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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
persamaan dan perbedaan metode iqra’dan metode wafa dalam
pembelajaran al-Qur'an dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
metode iqra’ dan metode wafa dalam meningkatkan kelancaran
bacaan  al-Quran. Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan dan studi lapangan. Penelitian skripsi ini bersifat
deskriptif analisis komparatif. Yang dikaji dengan cara menganalisis
materi yang telah disajikan dalam buku panduan metode iqra’ dan
metode wafa. Kemudian melakukan penelitian langsung di lapangan
dengan mengambil objek penelitian metode Igro di TPA Al Fajar
Sukarame Bandar Lampung dan metode wafa di SDIT Ar-Ra’uf Teluk
Betung Utara Bandar Lampung. Selanjutnya, melakukan
perbandingan terhadap kedua metode tersebut untuk memperoleh
informasi tentang bagaimana persamaan dan perbedaan kedua metode
tersebut dan bagaimana pengaruh kedua metode tersebut dalam
meningkatkan kelancaran bacaan al-Qur'an.

Hasil penelitian skripsi ini dapat disimpulkan, bahwasanya
metode iqra’ dan metode wafa sama-sama memiliki serangkaian
pembelajaran yang dimulai dari pembukaan, inti, penutup, dan
evaluasi. Berisi materi yang diajarkan secara bertahap, terdapat
pembelajaran ilmu-ilmu tajwid serta petunjuk belajar untuk
mempermudah guru dalam memberikan pelajaran. Sedangkan,
perbedaan metode iqra’ dan metode wafa adalah sebagai berikut; dari
segi pembelajaran metode Wafa sangat memperhatikanmutu
pengajaran dengan serangkaian mekanisme (syahadah/sertifikat) dan
metode iqra’ tidak ada. Metode iqra’ dengan pendekatan CBSA (6
jilid) dan metode wafa dengan pendekatan Quantum Teaching
TANDUR (7 jilid). Pengaruh pembelajaran al-Qur'anmetode iqra’
metode wafa dalam meningkatkan kelancaran bacaan al-Qur'anadalah
sebagai berikut; Penulis mengambil objek penelitian di TPA Al Fajar
Sukarame dan metode wafa di SD IT Ar-Ra’uf Teluk Betung Utara
Bandar Lampung. Kedua metode pembelajaran ini sama-sama mampu
meningkatkan kelancaran bacaan santri. Metode Igra berisi materi-
materi dasar yang dapat memudahkan murid dalam memahami



bacaan, begitupun metode wafa dilengkapi dengan pendekatan
TANDUR Yaitu ,Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,
Ulangi Dan Rayakan. Buku panduan Wafa dilengkapi dengan gambar-
gambar dan pembelajaran dilakukan dengan gerakan-gerakan guna
meningkatkan daya ingat peserta didik dalam mengingat bacaan-
bacaanal-Quran. Jika dilihat dari segi metode pembelajarannya,
metode Igra lebih efektif dibandingkan dengan metode Wafa untuk
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran al-Qur’an. Metode igra lebih
efektif untuk pemula dan semua usia, sedangkan metode wafa lebih
dominan ke hal yang menarik untuk anak-anak.

Kata Kunci :Pembelajaran al-Qur'an, Perbandingan Metode Iqra
dan Metode Wafa
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Mengenai trasliterasi huruf Arab yang dipakai dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi yang megacu pada Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543/b/u/1987 tentang
Transliterasi Arab Latin.

Penulisan trasliterasi huruf Arab tersebut mengikuti pedoman sebagai
berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ B Be
@ ta’ T Te
& s ) & Es (dengantitik di
- g N atas)
< Jim Tl 1y
c — ha h He(dengan titk
dibawah)
d Kha Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Z (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
ol sad $ Es (dengan titik di
bawah)
ul dad d De (dengan titik di

XVii



bawah)

h ta’ t Te (dengan titik di
bawah)

b za' z Zet (dengan titik di
bawah)

d ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

o fa’ F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wawu W We

° ha’ H Ha

s Hamzah X Apostrof

I ya’ Y Ye

2 Konsonan Rangkap.karen?a/Syaddah dituis Ran'gka'p/ 4

b

-

iR Ditulis . Mu't'a.‘aqqidin

b W ‘iddah

3. Ta’ Marbutah

a. Nila dimatikan ditulis h.
da Ditulis Hibbah
Qo Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

XViii




aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah maka ditulis dengan h.

-

FR

sld ¥

Ditulis

-Karamah al
auliya

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah

dan dammah ditulis t.
8NS5 Ditulis Zakatul
fitri
4. Vokal Pendek
f Fathah Ditulis A
! Kasrah Ditulis |
| Dammah Ditulis U

Ditulis
et W jahiliyyah
Fathah + ya’ mati itulis a
oy Ditulis yas‘a
Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
A s Ditulis karim
Dammah + wawu Ditulis U
mati
Ditulis Furad
wag A
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6. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis ai
PASEY Ditulis bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis au
Jé Ditulis gaulun

7. Vokal pendek yang Berurutan
Dipisahkan dengan Apostrof

dalam Satu Kat

T

pill Ditulis a’antum
ey Ditulis u’idat
S o Ditulis La’in syakartum

8 \ Kata Sandang Alif + Lam _,

%@, Bila diikuti huruf Qamarlyyafi

Sial Ditulis
o) itulis al-Qiyas

al-Qur’an

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan L

(el) nya.
slaud) Ditulis as-Sama’
cad) Ditulis Asy-Syams

XX




9. Penulisan Kata-kata dalam Ringkasan Kalimat

g Al g 9d Ditulis zawi al-furtid
aaud Jaf Ditulis Ahl as-Sunnah

-
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul dimaksudkan untuk menghindari
kesalahan penafsiran terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam
judul skripsi. Dalam penelitian ini, judul yang peneliti ambil
adalah “PERBANDINGAN METODE IQRA’ DAN METODE
WAFA DALAM PEMBELAJARAN AL-QUR'AN”. Berikut
peneliti uraikan beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi
ini.

Perbandingan disebut juga dengan istilah komparatif,
yakni suatu penelitian yang dilakukan untuk membandingkan
berbagai variabel yang terdapat dalam penelitian." Perbandingan
(Komparatif) yang dimaksud dalam-penelitian-ini adalah mencoba
mendeskripsikan materi dan. metode yang digunakan dalam buku
panduan-pembelajaran dari kedua metode tersebut (metode Iqra

b dan Metode Wafa). .
_ Metode. adalah’ ’suatU'jalah yang dilalui untuk“mencapai
. sebuah tujuan, metodeberasal dari*kata yunani yaitu. meta dan
hodos,, Meta berarti melalui’ dan hodos.béfarti jalan atau cara;
kemudian metodesberkaitan erat_dengan metodologi yang mana
mempunyawtang jalwyang dilalui untuk
mencapai tujuan. Sedangkan dalanmkamus besar bahasa Indonesia
sebagaimana yang dikutip oleh Erwati Aziz, metode mengandung
arti cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai
maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan.?

Firdaus & Fakhri Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
CV. Budi Utama, 2018), 96.

Andi Hidayat, “Metode Pendidikan Islam Untuk Generasi Millennial,”
Fenomena 10, no. 1 (2018): 59, https://doi.org/10.21093/fj.v10i1.1184.
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Metode dapat diartikan sebagai suatu komponen, alat, dan
kesatuan yang ditunjang oleh alat peraga dalam proses pendidikan
untuk mencapai tujuan suatu sistem pendidikan. Igro' berasal dari
bahasa Arab, kata ini merupakan bentuk fi'il amar dari Qoro'a -
Yaqro'u - lgro' yang berarti membaca, membaca dan membaca,
jadi Igro’ menurut bahasa berarti "membaca”. Sedangkan Igro’
yang menjadi permasalahan penelitian ini terbatas pada metode
yang dirancang oleh K.H. As'ad Humam, Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tim LPTQ Nasional Tadarus AMM Yogyakarta.
Buku ini disebut Igro' karena menekankan langsung pada latihan
membaca mulai dari tingkat sederhana, langkah demi langkah,
hingga tingkat sempurna. Dengan demikian metode ini telah
disusun secara sistematis dengan tahapan, aturan dan berbagai
pilihan pelaksanaannya. Pengertian metode Iqro' dalam penelitian
ini adalah: komponen, alat, dan kebulatan yang ditunjang oleh alat
peraga dalam/ proses pendidikan .untuk mencapai kemampuan
membaca al-Qur'an yang dirancang dalam Kitab Igro, cara cepat
_belajar membaca al-Quran.? )
) ‘Metode wafa merupakan metode pembelajaran al=Quian
dengan memaksimalkan _pendékatan otak Kanan jang
komprehensif, integratif, mudah, dan menyenangkan. Karena pada
otak kanam=memuat kreativitas, imaginasi;”geraks=emosi senang
yang memperce erapan informasi an menghasilkan
ingatan jangka‘mak hany anan saja, metode ini
juga memadukannya dengan otak Kiri yang pada otak Kiri berupa
pengulangan yang menghasilkan penyerapan dan ingatan jangka
pendek. Metode wafa mempunyai lima program unggulan yaitu:
1) Tilawah dan menulis, 2) Tahfidz, 3) Tarjamah, 4) Tafhim, 5)
Tafsir. Metode wafa mengajarkan peserta didik agar mampu
membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan memaksimalkan otak
bagian kanan. Metode ini tergolong metode baru, namun cukup

®lhsan Siregar, “Penerapan Metode Iqro’ Dan Pengaruhnya Terhadap
Kemampuan Membaca Al- Qur’an Murid MDA Muhammadiyah Bonan Dolok Oleh:
Thsan Siregar ( Dosen Prodi PGMI, Fakultas Agama Islam, UMTS ),” Jurnal Imliah
PGMI 3, no. 1 (2018): 7-8.
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praktis dan menyenangkan dalam proses pembelajarannya.
Metode wafa sendiri merujuk pada konsep Quantum Teaching
dengan pendekatan otak kanan (asosiatif, imajinatif dan lainnya).
Quantum teaching didefinisikan sebagai metode pengajaran yang
membimbing siswa untuk mau belajar, menjadikannya sebagai
kebutuhan, kegiatan yang memotivasi dan menginspirasi. Di
dalam proses pembelajaran metode wafa menggunakan metode 5P
(Pembukaan, Pengalaman, Pengajaran, Penilaian dan Penutupan.”
Pembelajaran menurut Gagne, Briggs dan Wager
merupakan proses kegiatan yang direcanakan untuk terwujudnya
kegiatan belajar siswa.Menurut Rusman pembelajaran merupakan
suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen pembelajaran
meliputi, tujuan, materi, metode dan evaluasi. Senada dengan Diaz
Carloz yang menyatakan komponen pembelajaran meliputi siswa,
tujuan, materi;. prosedur dan media.®
Al-Quran adalah kalam Allah dan mukjizat terbesar yang
 diturunkan kepada Nabi Muhammad, yang tertulis daplam bentuk
smushaf berdasarkan penukllan secara mutawattir dan berpahala
A jlka dibaca.’ it 4
. Befdasarkan bebe’répa 'penjelasan dia_tas’ dapat
disimptlkan— bahwa  maksud dari —jadul  skripsi
“PERBAND METODEAQ METODE WAFA
DALAM % N*’, adalah peneliti
berupaya untuk menelaah, mengkajl dan menjelaskan kedua
metode pembelajaran al-Quranyakni metode iqra’ dan metode

“N. Fathurrohman Winda Arum Singgaranil*, Zaenal Arifin2,
“Implementasi Metode Wafa Pada Pembelajaran Tahsin Al- Qur * an,” A/ I'tibar :
Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2021): 48.

*Didik Hernawan, “Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an,”  Profetika:  Jurnal Studi Islam 19, no. 1 (2019): 29,
https://doi.org/10.23917/profetika.v19i1.7751.

M Dr. Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam (Depok: Rajawali Press,
2012), 157.



wafa dengan menganalisis apa saja persamaan dan perbedaan dari
kedua metode pembelajaran al-Qur'antersebut.
B. Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Utsman ra,
Rasulullah  bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang
mempelajari al-Qur'andan mengajarkannya. Belajar dan mengajar
al-Quran bukan hanya belajar atau mengajar membaca dan
menulisal-Qur'an, tetapi belajar al-Qur'an. dan mengajarkan segala
sesuatu yang berhubungan denganal-Qur'an, baik membaca dan
menulis, menghafal, menerjemahkan dan menafsirkan.Bahkan
mengamalkannya termasuk dalam kategori belajar-mengajar al-
Quran.Untuk lebih jelasnya, belajar mengajar al-Qur'an dapat
dibagi menjadi 3 bagian secara garis besar.

Pertama, membaca dan menulis al-Qur'an, ini termasuk
mengetahui, merakit, dan membaca al-Qurandengan benar.
Termasuk juga ‘masalah seni membaca dengan irama yang
membuat. bacaan al-Qur'an terdengar indah. Dan seni menulis al-
Qur'an yang lebih dikenal dengan seni kaligrafi dengan berbagai
je'ni._s pidato yang membuattulisan al-Qur'an indah untuk dilihat.

\  Kedua, menerjemahkan dan memaknai al-Quran, dalam
hal* 1ni adalahwbelajar dan mengajar al-Quran untuk’ dapat
memahami dan-mendalami ilmu yang terkandung-dafamal-Qur'an.
Dalam mempelajari mengajarkan terj n dan tafsir ini,
diperlukan dismin untukm% antara lain
bahasa Arab, metodologi tafsir dan hadits.

Ketiga, mengamalkan al-Qur'an, vyaitu belajar dan
mengajarkan cara mengamalkan ilmu yang terkandung dalam al-
Quran, sebagai contoh kecil adalah belajar cara berwudhu,
membagi warisan, jual beli dan sebagainya. Dalam penelitian ini
penulis hanya akan membahas bagian pertama dari mempelajari
al-Qur'an yaitu pembelajaran al-Qur'an.

Kemampuan membaca al-Qur'an dapat diukur dengan
ilmu tajwid yang meliputi segala kaidah membaca al-Qur'an yaitu
yang menyangkut masalah makharij al-huruf (tempat keluar
masuknya huruf), sifat-sifat al-Qur'an, -huruf (masalah cara
mengucapkan huruf), ahkam al-huruf (masalah hubungan antar
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huruf), ahkam al-maddi wa al-gasr (masalah panjang dan
pendeknya ucapan), dan ahkam al-waqf wa al-ibtida ' (masalah
memulai dan menghentikan membaca).

Agar dapat dengan baik membaca suatu bacaan, langkah
awal adalah seseorang harus dituntut mngenal dan memahami
huruf-huruf hijaiyah dan bisa melafalkan (mengucapkannya)
dengan tepat dan benar sesuai dengan kaidah pelafalannya.’
Sehingga, tuntutan paling dasar dalam pembelajaranal-Qur'an
ialah bisa mengenal dan bisa membedakan masing-masing huruf
hijaiyah, dan dapat membedakan antara bunyi di tiap huruf.
Dengan demikian para ahli banyak menciptakan berbagai metode
untuk memudahkan masyarakat dalam mempelajari Alquran,
belajar cara membedakan huruf, mempelajari tempat keluar setiap
huruf.

Keberhasilan suatu program khususnya pembelajaran
membacaal-Qur'andalam-proses.belajar mengajar tidak lepas dari
pemilihan ‘'metode dan penggunaan metode itu sendiri. Dalam

_ mengajarkanal-Qur'an, seorang guru atau ustadz/ustadzah dapat

> menggunakan  berbagai metode,, Masing-masing metode = ini
memiliki: keistimewaannya sendiri.\Metode Pengajaranal- QUr'én
' adalah suatusmetode yang dapat mengantarkan anak dldik mampu
membaca-al- Qurandan menuliskannya.®

Den bermacam-ma metode yang
berkembanm saat Mtuk meningkatkan
kemampuan membaca dan melafalkan huruf hijaiyah
dengan baik salah satunya yaitu metode membaca Iqra’ yang
mana metode membaca iqra’ adalah salah satu metode yang
menekankan  langsung  pada latihan membaca yang di
mulai dari tingkatan yang sederhana tahap demi tahap sampai
ketingkat yang sempurna sehingga dengan banyaknya anak

"M.Pd Drs. E. Badri, M.Pd Munawiroh, Kemampuan Membaca Dan
Menulis Huruf AlQuran Pada Siswa SMA (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan
Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2008), 8.

®Maidir Harun dan Munawiroh, Kemampuan Baca Tulis Al-Quran Siswa
SMA (Jakarta: Departemen Agama RI, 2007), ix.



membaca tentunya semakin baik dan hafal serta hafal
membacanya. Metode membaca Iqro’ terdiri dari 6 jilid yang
mana setiap jilid terdapat petunjuk pembelajaran dengan
maksud setiap orang yang belajar maupun belajar al-Qur'an.
Metode ini yang banyak diterapkan di TPA, lembaga
pendidikan  islam  maupun  majlis  taklim dikarenakan
metode Iqra’ ini dalam prakteknya tidak  membutuhkan alat
yang bermacam-macam karena ditekankan pada bacaan al-
Qur'an yang dimulai dari jilidldisesuaikan dengan kefasihan
anak didik dalam membaca.’

Terdapat metode pembelajaran al-Qur'an lainnya, yakni
metode wafa dimana metode ini memiliki cirri khas yang berbeda
dari metode-metode lainnya. Metode wafa merupakan
pembelajaran al-Qur'an _ berbasis otak kanan. Metode ini
mengajarkan anak agar mampu.-membaca dan menghafal al-
Qurandengan /memaksimalkan otak bagian kanan. Metode ini
tergolong metode baru, namun cukup praktis dan menyenangkan
dalam| proses pembelajarannya. Metode ~wafa = berevolusj
meémberikan banyak inoyasi. Metode wafa /ini juga memiliki
kelebihan  untuk mengenalkan fpeserta didik pada ~urgensi
membaca al-Quranmelalui cerita. Metode otak kandn™ ini
merupék’ah pembelajaranal-Qur'an yang sangat tepat*pada anak di
usia dini. Den | pendekatan o n yang disajikan
secara menarik dan tis metha didik belajar
dengan mudah, cepat dan menyenangkan. Jaminan kualitasnya
jelas yang dihasilkan peserta didik mampu membaca, menulis dan
menghafal al-Qur'andengan baik dan benar. *°

°Abd Kholiq Yadi Mustho Fahurroziy, “EFEKTIFITAS PENERAPAN
METODE IQRO’ DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN SANTRI DALAM
MEMBACA AL-QUR’AN DI TPA BUSTANUDDIN DESA GALIS KECAMATAN
GALIS PAMEKASAN,” AHSANA MEDIAJurnal Pemikiran, Pendidikan Dan
PenelitianKe-Islaman 8, no. 1 (2022): 63-64,
http://journal.uim.ac.id/index.php/ahsanamedia.

WOAinil Magsuri, “URGENSI METODE WAFA DALAM PEBAIKAN
TAJWID AL-QUR’AN,” IQRO: Journal of Islamic Education 1, no. 2 (2018): 142,
http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/igro.
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Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan diatas, metode
igra’ dan metode wafa sama-sama merupakan metode yang
digunakan dalam pembelajaran al-Qur'an, namun tidak semua
tempat belajar al-Qur'an menggunakan metode yang sama, setiap
tempat pembelajaran al-Qur'an menggunakan metode yang
bebeda-beda. Metode Igra’ memiliki ciri khas nya tersendiri,
begitupun dengan meetode wafa, maka peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian serta menggali informasi tentang
perbandingan kedua metode pembelajaran al-Qur'antersebut.
Bagaimana persamaan dan perbedaan metode iqra dan metode
wafa, serta bagaimana pengaruhnya dalam meningkatkan
kelancaran bacaanal-Qur'an.

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada skripsi ini, yakni difokuskan pada

“Perbandingan. Metode Iqra’ dan Metode  wafa” . Dan untuk
Subfekus pada penelitian  skripsi ini adalah ‘“Pembelajaranal-

_ Quran®,

D, Rumusan Masalah . y

"1 Bagaimana Persamaan dan PerbedaansMetode -'_IQI-'zi/’ dan
“Métode-Wafa? e

2. Bagaima ruh"Metode Iqra: etode Wafa Dalam
Meningkatkan aran Ba -Qur'an?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Persamaan dan Perbedaan Metode Iqra’
dan Metode Wafa.
2. Untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh Metode Iqra’ dan
Metode wafa Dalam Meningkatkan Kelancaran Bacaan Al-
Qur’an.

F. Manfaat Penelitian
1. Menambah wawasan, pengetahuan, dan gambaran tentang
penerapan metodemembaca al-Qur'an.



2. Diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa referensi
kepustakaan.

3. Dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan untuk mengukur
sejauh  mana keberhasilan yang telah dicapai dalam
meningkatkan prestasi siswa dengan penerapan metode
pembelajaran yang telah diterapkan sebelumnya.

4. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya secara
lebih luas.

5. Sebagai sumbangan khazanah ilmu pengetahuan terutama
dalam bidang metode pembelajaran al-Qur'an.

6. Untuk melatih memperluas pengetahuan penulis dan pembaca
mengenai metode pembelajaran igro dan metode wafa, dan
melatih penulis dalam membuat suatu karya ilmiah, sehingga
memudahkan penulis dalam membuat suatu karya ilmiah
kedepannya.

G. Kajian Penelitian Terdahuluyang Relevan

N Berdasarkan penelusuran literatur yang berkaitan dengan

bbjek ‘penelitian . dalam o penelitian, ini, penulis menemukan

beberapa karya ilmiah yang ‘memiliki‘relevansi dengan penelitian

infahtara lain: o

1. Skrip§t==berjudil; “Metode Membaca Al-Quf*an (Studi
Komparatif ird@’ati Dengan Igra’)”. Disusun
Oleh Indriyani a juru%adits Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Tahun 1431 H/2010 M. Metode pembahasan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis, artinya
pembahasan ini berupaya menggambarkan sedemikian rupa
perbedaan dan persamaan metode Qird’ati dan metode Igra’
baik ditinjau dari metode pengajaran, ataupun materi pelajaran
dan target yang harus dicapai.™*

2. Skripsi berjudul; “Perbandingan Metode Tilawati dengan
Metode Igra dalam Belajar Al-Qur’an di Desa Sebulu Ulu”.

Yndriyani Sukmana, “Metode Membaca Al-Qur'an (Studi Komparatif
Metode Qird’ati Dengan Metode Iqra’)” (UIN Syarif Hidayatullaha Jakarta, 2010).
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Disusun oleh Suwondo Nurul Hadi, 2021, Jurusan llmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Samarinda (IAIN)”. Penelitian
ini dibimbing oleh H. Bunyamin, Lc. M.Ag dan H.
Muhammad Hasan, M.L.S. Latar belakang penelitian ini
adalah adanya permasalahan terkait pembelajaran metode
yang ada di Desa Sebulu yaitu bingungnya masyarakat akan
memilih metode mana yang akan digunakan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui metode mana yang lebih cepat
dan efisien dalam mempelajari AlQur’an, peneliti melihat dari
segi kecepatan dalam mempelajari Al-Qur’an dan keefektifan
dalam menyelesaikan pembelajaran hingga tuntas, Metode
yang digunakan penulis dalam penelitian adalah pendekatan
kualitatif, yang mana dari metode ini peneliti memiliki
beberapa pertimbangan yaitu, dalam meneliti menggunakan
pendekatan kualitatif menjadi lebih mudah dalam meniliti
sesuatu yang bersipat perbandingan karena dengan
pengumpulan data menggunakan wawancara agar mengetahui
mana yang cocok dari kedua belah pihak. Hasil wawancara

~ menunjukan minat dari murid dalam belajar Metode yang

% cocok adalah cenderung lebih banyak memilih metode tilawati
disbanding metode iqgra, Perbedaan metode tilawati dengan
metode igra memiliki sistem yang berbeda dalam
pengajarannya. Metode tilawati menggunakan baca simak dan
klasikal sementara metode igra menggunakan baca secara
individu. Hal ini membuat lebih efektif dalam belajar metode
tilawati karena dibaca secara bersama-sama atau klasikal dan
membaca simak murid membaca yang lain menyimak
menjadikan waktu dalam mempelajarinya lebih cepat tuntas
disbanding menggunakan metode iqra yang hanya membaca
secara individu murid maju satu persatu kedepan.*?

2Suwondo Nurul Hadi, “Perbandingan Metode Tilawati Dengan Metode
Igra Dalam Belajar Al-Qur’an Di Desa Sebulu Ulu” (IAIN Samarinda, 2021).
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3. Tesis berjudul; “Epistemologi Media Pembelajaran Al-

Qur’An Qira’Ati, Igra’, Ummi, Dan 10 Jam Belajar Membaca
Al-Qur’An” . Disusun oleh Ahli Muhlis Program Studi
Akidah dan Filsafat Islam Konsentrasi lImu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Tahun 2020. Kesimpulan akhir yang dapat diperoleh
pada penelitian ini adalah bahwa lahirnya berbagai media
pembelajaran Al-Qur’an dari masa ke masa mengalami
pembaharuan. Penulis melakukan pemetaan menjadi empat
era/masa, yaitu era Islamisasi, Pribumisasi, Kontestasi, dan
Digitalisasi. Hakikat lahirnya media- media pembelajaran Al-
Qur’an tersebut dari waktu ke waktu adalah sebagai bentuk
respon terhadap kondisi sosial masyarakat yang
memprihatinkan akan semakin merebaknya buta huruf Al-
Qur’an. Disamping itu media-media di susun oleh
penyusunnya. yaitu/merupakan-upaya pembaharuan sebagai
bentuk ikhtiar dalam melahirkan sebuah media pembelajaran
Al-Qur“an baru yang lebih mudah dan praktis, efektif dan
efesien, serta dapat menghasilkan, produk; pelajar/siswa yang

\berkualitas mampu lancar, mahir dan tartil dalam penguasaan
“membaca Al-Qur’an.Sistem pembelajaran yafg dibanggn pun

juga “peragam, “sesuai dengan kecerdasan—dan™ Kreatifitas
masing-masi usunnya. Ada jadinya persamaan
dan perbedaan, s bihan rangan antar masing-
masing media pembelajaran Al-Qur’an satu dengan yang
lainnya, yaitu dengan mencoba melakukan pengkajian secara
komparatif pada keempat media pembelajaran Al-Qur’an
merupakan suatu keniscayaan dan menjadi keunikan serta
keistimewaan tersendiri sebagai khazanah dan kekayaan
literatur Islam di Indonesia.™

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu yang relevan

diatas, terdapat aspek pembeda antara penelitian yang akan
peneliti bahas dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian

8Ahli Muhlis, “Epistemologi Media Pembelajaran Al-Qur’An Qira’Ati,

Igra’, Ummi, Dan 10 Jam Belajar Membaca Al-Qur’An” (UIN Sunan Kalijaga, 2020).
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sebelumnya menggunakan metode lapangan, sedangkan penelitian
yang akan peneliti bahas menggunakan kombinasi metode kajian
kepustaakan dengan metode lapangan. Selain itu data lapangan
yang digunakan sebagai tempat penelitian juga berbeda, pada
penelitian ini peneliti mengambil dua tempat yang dijadikan
tempat penelitian, yakni metode Iqra’ di TPA Al-Fajar Sukarame
Bandar Lampung dan Metode Wafa di SD IT Ar-Ra’uf Teluk
Betung Utara Bandar Lampung.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian berasal dari dua suku kata, yaitu metode
berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti jalan atau jalan
yang ditempuh, dan penelitian berasal dari kata research “re” yang
berarti kembalinya “search”. Menengok ke belakang dimaksudkan
untuk melakukan penelitian secara terus menerus melalui proses
pengumpulan . informasi-. dengan” tujuan _.untuk memperbaiki,
memodifikasi atau mengembangkan . suatu penyelidikan atau
kelompok: penyelidikan. Metode menurut Sugiama (2008) adalah
“representasi tingkat tinggi dari jaringan teoritis yanggbidsanya
dirancang dengan meﬁg'gunak’e{n- simbol ataus analogi fisik”.
Sedangkan metode penelitian menurut Sugiyono (2007) adalah
“cara-cara~ilmiah-untuk memperoleh data -yang*Valid, dengan
tujuan  dite dikembangkan dibuktikan  suatu
pengetahuan ter ingga rannya dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah..
Berikut merupakan instrument-instrumen dari metode penelitian.
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian mix methode
(keputakaandan Studi Lapangan). Dan merupakan penelitian
kualitatif, Kualiatatif adalah data yang terdiri dari, tindakan,
kata-kata, atau data yang tertulis secara relevan dengan
permasalahan yang sedang dibahas.*

YEmzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), 3.
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b. Sifat Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini bersifat deskriptif-
analisis-komparatif, menurut Winaryo Surakhmad, “metode
deskriptif adalah penyelidikan yang menetapkan dan
mengalokasikan ~ suatu  penyelidikan  dengan  teknik
wawancara, angket, teknik observasi, atau tes, studi kasus,
studi banding, studi waktu dan gerak, analisis komparatif atau
operasional. Sedangkan analisis dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan pemeriksaan secara cermat dan teliti terhadap suatu
objek vyang sedang dikaji. Dan Komparatif adalah
membandingkan dua variabel yang sedang dikaji dengan
mencari persamaan dan perbedaan dari kedua variabel
tersebut.

Sumber Data

Dalam penelitian. ini ada dua jenis-sumber data yang
dibutukan yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.

& "Sumber data primer adalah sumber data yang me_rupakéﬁ

“objek utama yangh akan dikaji.°Data _primer yang

. digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah, Bukd Iqra’

" (Cara-Cepat-Membaca al-Qur'an) dan Buku=Ajar metode
Wafa. D er data yang di secara langsung
dan informa apangans I dengan melakukan
wawancara secara mendalam “indept interview” kepada
Pengurus dan Pengajar metode Igra di TPA Al-Fajar
Sukarame Bandar Lampung dan Metode Wafa di SD IT
Ar-Ra’ufTeluk Betung Utara Bandar Lampung,

2. Sumber Data Sekunder merupakan data tambahan atau
buku penunjang untuk penelitian, seperti, artikel-artikel,
jurnal ilmiah, buku-buku, atau pun karya ilmiah skripsi,
tesis, desertasi yang berkaitan atau berhubungan dengan
penelitian.

BDr. H. Abdul Mustagim, Metode Penelitian Algquran Dan Tafsir

(Yogyakarta: Idea Press, 2015), 171.
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d. Metode Pengumpulan Data
Penelitian skripsi ini menggunakan data yang
bersumber dari dokumen kepustakaan, dan Kkajian
dilapangan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data-data yang bersumber dari buku
pembelajaran metode Iqra’ dan Metode Wafa.

2. Melakukan Observasi tempat yang akan dijadikan
objek penelitian.

3. Melakukan  serangkaian  wawancara terhadap
Pengurus dan Pengajar metode Iqra’ di TPA Al-Fajar
Sukarame Bandar Lampung dan Metode Wafa di SD
IT Ar-Ra’uf Teluk Betung Utara Bandar Lampung,

e. Metode Pengolahan Data

1. /Metode ' deskriptif, ~mengambarkan dari variable-
variabel untuk memperoleh gambaranyang jelas
terkait metode Iqra’ dan metode Wafa sebagai me_‘gode
pembelajaran al-Qur'an.

2. Metode Analisis, melakukan analisis secara cermat
terhadap data yang diperoleh’ baik .dari data
kepustakaan ataupun data di-lapangan=terkait metode

Igsas metode Wafa.
3. Meto mparatiMan perbandingan

persamaan dan perbedaan antara metode Iqra’ dengan
metode Wafa, dan mencari tahu bagaimana pengaruh
Metode Iqra’ dan Metode Wafa Dalam Meningkatkan
Bacaan al-Quran.

f.  Analisis Data
Sesuai dengan metode yang penulis pakai, yaitu
analisis-komparatif. Maka langkah yang akan dilakukan
penulis adalah, Pertama, menganalisis materi yang
disajikan di dalam buku panduan pembelajaran Alquran
kedua metode. Kedua, penulis juga menganalisis metode
yang digunakan untuk mempermudah para santri. Ketiga,
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barulah penulis bisa menemukan sisi persamaan dan
perbedaan serta perbandingan pengaruh dari kedua
metode pembelajaranal-Qur'an tersebut (metode Igra’ dan
metode Wafa) terhadap peningkatan kelancaraan
bacaanal-Qur'an.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk  mempermudah  pemahaman dan memberikan
penjelasan tentang isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan
berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I: Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan
Subfokus Penelitian, RumusanMasalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, Metode
Penelitian, Kerangka teoritik dan Sistematika Pembahasan.

BAB ] :GAMBARAN UMUM METODE
PEMBELAJARAN AL-QUR'AN, dengan subbab diantaranya;
Seputar Metode Pembelajaran Al-Quran ,Pembelajaran  Al-
Qur'anMetode Igra, dan Pembelajaran Al-Qur'an Metode Wafa. _,

"WBAB Il :DESKRIRSI UMUM LOKASI PENELITIAN
METODE 1IQRA’ DAN/ METODE \ WAFA dengan ~ subbab
diantarahya;deskripsi umum Lokasi Penelitian Metode Igradi TPA
Al-Fajar Sukafame-Bandar_Lampung dan Metode Wafa=df SDIT Ar-
Ra’uf Teluk Betung ndar.]_.ampun enerapan metode
igra’ dan wafa yang ada di lokasi 1an tersebut.

BAB IV : ANALISIS PERBANDINGAN PEMBELAJARAN
AL-QUR’AN METODE IQRA DENGAN METODE WAFA, dengan
sub-bab ; Persamaan dan Perbedaan Pembelajaran Al-Qur’an Metode
Igra dengan Metode Wafa seta Pengaruh Pembelajaran Al-Qur'an
Metode Igra dan Metode Wafa Dalam Meningkatkan Kelancaran
Bacaan Al-Qur'an

BAB V: Penutup yang berisi Kesimpulan Dan Saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan pada
bab-bab sebelumnya, setelah penulis melakukan serangkaian
penelitian dengan menganalisis “Perbandingan Metode Iqra

Dan Metode Wafa Dalam Pembelajaran Al-Qur’an, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis komparatif metode Igra dan metode
Wafa memiliki persamaan dan perbedaan sebagai
berikut; metode Igra dan metode Wafa sama-sama
memiliki serangkaian pembelajaran yang dimulai dari
pembukaan, inti, penutup, dan evaluasi. Berisi materi
yang diajarkan_secara bertahap, terdapat pembelajaran
ilmu-ilmuy  tajwid.. .serta petunjuk belajar  untuk
mempermudah guru dalam memberikan
pelajaran. Sedangkan, perbedaan metode 1qro dan
Wafa adalawa i béfikut; dari segi p
metode Wa g;i rhatikan<mutu p
dengan.serangkaian mekanisme (syahadah/ asi) dan
metode igra‘tidak ada. Metodex\Wafa terdiri atas 7 jilid (
jiliw jilid tajwi ib) dan metode Igro
terdiri atas 6 jitid. Metode 1qra dengan pendekatan CBSA

dan metode wafa dengan pendekatan Quantum Teaching

TANDUR.

2. Pengaruh pembelajaran Al-Quran metode Igra metode
Wafa dalam meningkatkan kelancaran bacaan Alquran
adalah sebagai berikut; Dalam penggunaan metode Igra
Penulis mengambil objek penelitian di TPA Al Fajar
Sukarame Bandar Lampung dan metode wafa di SD ITAr-
Ra’uf Teluk Betung Utara Bandar Lampung. Kedua
metode  pembelajaran  ini  sama-sama  mampu
meningkatkan kelancaran bacaan santri. Metode Igra
berisi materi-materi dasar yang dapat memudahkan murid
dalam memahami bacaan, begitupun metode wafa
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dilengkapi dengan pendekatan TANDUR Yaitu
,Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi Dan
Rayakan. Buku panduan Wafa dilengkapi dengan gambar-
gambar dan pembelajaran dilakukan dengan gerakan-
gerakan guna meningkatkan daya ingat peserta didik
dalam mengingat bacaan-bacaan al-Qur’an. Jika dilihat
dari segi metode pembelajarannya, metode Igra lebih
efektif dibandingkan dengan metode Wafa untuk
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran al-Qur’an.
Metode igra lebih efektif untuk pemula dan semua usia,
sedangkan metode wafa lebih dominan ke hal yang
menarik untuk anak-anak.

B. Saran

Setelah melakukan kajian penelitian terhadap
“Perbandingan Metode Iqra dan Metode Wafa dalam
Pembelajaran Al=Qur’an’” menunjukkan bahwa kedua metode
pembelajaran al-Qur’an tersebut masing-masing memiliki
istematika pengajarannya tersendiri. Metode Igra di
gan. materi yanﬂb‘r“metode wafa di
ngan pembelajar bih‘bervariatif. Berdasark

penulis berharap penelitian=Skripsi_4ifl* dapat

dilanjutkan sebagaimana mestinyasSehingga dapat menambah
khazanah Netahuar#kajian metode
pembelajaran al-Qur’an yang berguna untuk studi wawasan

lIMuAI-Qur’an.
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